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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi daya dukung lahan, 
struktur ekonomi dan mengetahui sektor basis di Kabupaten Boyolali, guna 
dijadikan acuan dasar dalam pembuatan perencanaan pembangunan yang nantinya 
akan diterapkan dalam suatu kebijakan pembangunan dan selanjutnya 
ditindaklanjuti dengan pelaksanaan program-program pembangunan. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder meliputi data input output 
hasil pertanian dan data PDRB Kabupaten Boyolali serta PDRB Propinsi Jawa 
Tengah menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan dalam kurun waktu 
tahun 2001-2010. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis tekanan penduduk, analisis Shift-Share Klasik, dan analisis Location 
Quotient. 
Berdasarkan hasil analisis daya dukung lahan dengan menggunakan 
rumusan tekanan penduduk diketahui bahwa daya dukung lahan di Kabupaten 
Boyolali sudah melampaui ambang batas. Untuk analisis Shift-Share Klasik 
diketahui bahwa PDRB Kabupaten mengalami pertumbuhan, dimana pengaruh 
bauran industri berdampak pada penurunan PDRB Kabupaten Boyolali. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa sektor ekonomi di Kabupaten Boyolali 
perkembangannya lebih rendah dari perkembangan sektor ekonomi di Propinsi 
Jawa Tengah. Dimana sektor yang mengalami penurunan adalah sektor Pertanian, 
sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran. Sedangkan untuk pengaruh keunggulan 
kompetitif di Kabupaten Boyolali berpengaruh pada penurunan PDRB Kabupaten 
Boyolali. Sektor sektor yang mengalami penurunan adalah sektor Industri 
Pengolahan, sektor Bangunan, sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, sektor 
Pengangkutan dan Komunikasi, sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan. Sedangkan sektor yang memberi kontribusi positif adalah sektor 
Pertambangan dan Galian, sektor Listrik, Gas dan Air Bersih serta sektor Jasa-
Jasa. Berdasarkan hasil perhitungan analisis Location Quotient diketahui bahwa 
sektor-sektor ekonomi yang merupakan sektor basis di Kabupaten Boyolali yaitu 
sektor Pertanian, subsektor Tanaman Bahan Makanan, subsektor Tanaman 
Perkebunan, subsektor Peternakan, Subsektor Kehutanan, sektor Listrik, Gas dan 
Air Bersih, sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, dan sektor Keuangan, 
Persewaan dan Jasa Perusahaan. 
Saran yang dapat diberikan kepada pemerintah daerah Kabupaten 
Boyolali berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu : (1) Pemerintah daerah diharapkan 
memperhatikan pertumbuhan penduduk dan menyediakan lapangan kerja untuk 


















































lahan; (2) Pemerintah daerah diharapkan dapat lebih memperhatikan dan 
mengembangkan sektor ekonomi yang menurun dan tetap mempertahankan dan 
mengembangkan sektor-sektor ekonomi yang mempunyaai daya saing; (3) Sektor 
ekonomi yang menjadi basis harus dipertahankan serta dikembangkan sehingga 
dapat merangsang sektor ekonomi non basis untuk berkembang menjadi sektor 
ekonomi basis. 












































































ANALYSIS OF THE CARIYING CAPACITY OF LAND AND 
ECONOMIC STRUCTURE BOYOLALI DISTRICT( 2001-2010) 
 
NUGRAHA NUR HAMBARA 
F  01005074 
 
This study aims to determine the condition of the carrying capacity of 
the land, economic structure, and economic sector bases in Boyolali that shall be 
used as a reference base of development plan making which will be implemented 
in a policy later followed up with the development and implementation of 
development programs. 
This study uses secondary data, such as data input and data output of 
agricultural GDP and GDP Boyolali, Central Java according to business field 
based on constant prices in the period 2001-2010. Analysis tools used in this 
research is the analysis of population pressure, Shift-Share analysis Classical, and 
Location Quotient. 
Based on the analysis of land capacity using a formula known that the 
population pressure on the land carrying capacity Boyolali already beyond the 
threshold. For analysis of Classical Shift-Share note that GDP growth district, 
where the influence of industry mix impact on GDP decline Boyolali. These 
conditions suggests that the economic sector in its development Boyolali lower 
than the economic sector development in Central Java Province. Where the sector 
is a sector that declined Agriculture, Trade sector, Hotel and Restaurant. As for 
the effect of competitive advantage in Boyolali effect on GDP decline Boyolali. 
Sectors that experienced a decrease Manufacturing sector, building sector, trade 
sector, hotels and restaurants, transport and communications sector, Financial 
sector, Leasing and Business Services. While the sector is contributing positively 
Mining and Quarrying sector, sector of Electricity, Gas and Water Supply and 
Services-Services sector. Based on the calculation Location Quotient is known 
that the economic sectors which is a sector basis in Boyolali the Agriculture 
sector, sub-sector of Food Crops, Crop Plantation sub, sub Livestock, Forestry 
Sub-sector, sector of Electricity, Gas and Water Supply sector, trade, hotels and 
restaurant, and sectors Finance, Real Estate and Business Services. 
Advice can be given to local governments Boyolali based on the results 
of this study, namely: (1) The local government is expected to pay attention to 
population growth and provide employment to cope with population pressures that 
impact on the capacity of the soil, (2) The local government is expected to pay 
more attention and declining economic sectors develop and maintain and develop 
the economic sectors that have competitiveness, (3) economic sector, which 
became the base must be maintained and developed so as to stimulate the non-
base sectors of the economy to develop into economic sector basis. 














































































































































































































”Alam memberi kita satu lidah, akan tetapi dua telinga, 
agar supaya kita dua kali lebih banyak mendengar daripada berbicara”  
(La Rouchefoucauld) 
 
”Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak mengetahui 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah”  
(Thomas Alfa Edison) 
 
“Kesukaran yang kita jumpai dalam menempuh tujuan 
merupakan jalan terdekat ke arah tujuan itu” 
(Kahlil Gibran) 
 
”Sesuatu yang mudah akan terasa sulit 
bila dilakukan dengan segan-segan” 
(Eunuchus) 
 
”Sesuatu yang kita kerjakan dengan senang hati 
sama sekali tidak menyusahkan” 
(Jafferson) 
 
“Dalam segala macam usaha dan amal perbuatan, 
Laksanakanlah semua itu dengan ketulusan hati yang sesungguhnya, 
Karena hanya dengan jalan inilah engkau akan memperoleh cita-cita. 
Maka setinggi apapun cita-cita yang terkandung di dalam kalbumu, 
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A. LATAR BELAKANG  
Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses dimana 
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya 
yang ada dan memberikan suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah 
dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan 
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam 
wilayah tersebut (Lyncolin Arsyad, 1999:108). 
Pembangunan daerah dilaksanakan dengan tujuan untuk mencapai 
tujuan dari pembangunan nasional dengan meningkatnya kesejahteraan 
masyarakat dengan pelaksanaan yang adil dan merata. Dengan demikian 
setiap daerah akan memerlukan suatu kebijakan yang nantinya dapat membuat 
daerah tersebut dapat berupaya untuk meningkatkan kemampuan daerahnya 
untuk menghadapi tantangan dan mengembangkan  potensi yang ada. 
Sebelumnya, pembangunan hanya dilaksanakan dan diatur oleh 
pemerintah pusat yang membuat terjadinya sistem sentralistik sehingga 
mengakibatkan adanya ketimpangan pendapatan dan keuangan antara pusat 
dan daerah. Sumberdaya yang cukup potensial yang dimiliki daerah sebagian 
besar dikirim ke pusat, padahal semestinya sumber daya daerah yang besar 




















































Melihat besarnya potensi yang ada di dalam daerah, pemerintah pusat 
berupaya untuk menampung aspirasi yang ada pada daerah dan mengeluarkan 
TAP MPR No. XV/MPR/1998 tentang penyelenggaraan Otonomi Daerah, 
Pengaturan, Pembagian dan Pemanfaatan Sumber Daya Nasional yang 
berkeadilan; Serta Pembagian Keuangan Pusat dan Daerah dalam kerangka 
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai arahan untuk UU No. 22 tahun 
1999 yang kemudian disempurnakan menjadi UU No. 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah dan UU No. 25 tahun 1999 yang kemudian 
disempurnakan menjadi UU No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintahan Pusat dan Daerah.  
Dengan lahirnya Undang-undang tersebut ditandai sebagai landasan 
awal dimulainya masa desentralisasi dan mengantikan sistem sentralisasi di 
Indonesia. Suatu daerah diberikan kewenangan untuk mengurus daerahnya 
sendiri dengan mendasarkan pada prinsip demokrasi, peran masyarakat, 
pemerataan dan keadilan, serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman 
daerah. Sehingga suatu daerah harus jeli dalam memberdayakan potensi alam 
setempat agar lebih berdaya dan berhasil guna, sehingga suatu Daerah 
memiliki keunggulan tertentu yang berbeda dengan daerah yang lain. 
Pengertian desentralisasi tersebut tidak bisa dilepaskan dari Otonomi 
daerah sesuai dengan prinsip Negara kesatuan, otonomi daerah diwujudkan 
sebagai hasil dari pendelegasian sebagaian urusan pusat yang bertujuan 
mencapai kesejahteran bagi seluruh lapisan masyarakat, terdapat batasan-


















































mengatur dan mengurusi urusan-urusan pemerintahan yang menjadi 
kepentingan masyarakat daerah, dikecualikan untuk urusan-urusan yang 
mutlak yang menjadi kewenangan pemerintah pusat seperti urusan pertahanan, 
urusan keamanan, urusan politik luar negeri, urusan moneter dan fiskal 
nasional, urusan yustisi, dan urusan agama. 
Dengan dimulainya masa desentralisasi dan otonomi daerah tersebut 
maka daerah diberikan wewenang yang luas untuk mengurus dan mengatur 
kepentingan masyarakat untuk mengatur daerahnya sendiri berdasarkan 
aspirasi masyarakat, selain itu daerah juga diberikan kebebasan untuk 
mengelola keuangan yang memadai dengan tujuan untuk sasaran 
pembangunan (Kuncoro, 2004) seperti: 
1. Meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi daerah 
2. Meningkatkan pendapatan perkapita 
3. Mengurangi kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan 
Sesuai dengan tujuan lahirnya Undang-undang tentang pelaksanaan 
desentralisasi maka diharapkan daerah dapat menyelesaikan permasalahan 
yang terjadi di daerah seperti kemiskinan, ketidakmerataan pembangunan dan 
juga kualitas hidup masyarakat serta peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Hal ini dapat membuat daerah menggali dan menemukan potensi dan 
keunggulan yang ada pada daerahnya sehingga dapat dijadikan sebagai basis 
perekonomian yang unggul. 
Selama pembangunan berlangsung, terjadi pula perubahan dan  


















































dan pergeseran struktur ekonomi wilayah  tersebut, dapat menggunakan  
tinjauan  teori  ekonomi basis, dimana akan ada sektor yang berfluktuasi 
menjadi sektor basis dan non basis. Selanjutnya  sektor-sektor  tersebut dapat 
dibandingkan dengan pertumbuhan sektor yang  lebih  luas. Apabila 
komponen pertumbuhan proporsional suatu sektor positif, maka sektor yang 
bersangkutan cepat pertumbuhannya, dan memberikan pengaruh yang positif 
kepada perekonomian yang  lebih  luas, dan hal  ini berlaku sebaliknya. Untuk 
komponen pertumbuhan daya saing wilayah jika nilainya untuk suatu sektor 
positif,  maka  keunggulan  komparatif  dari  sektor  tersebut  meningkat 
dalam perekonomian wilayah yang lebih luas, demikian pula sebaliknya. 
Sehubungan dengan perencanaan pembangunan di suatu daerah maka 
sejak tahun  1974  dibentuklah  sebuah  Badan  Perencanaan  Pembangunan 
Daerah (BAPPEDA)  pada  tiap–tiap  propinsi  yang  bertugas  membantu 
Gubernur  dalam membuat  perencanaan,  pengawasan  dan  koordinasi  dari  
proyek-proyek  sektoral yang ada di daerah. Dan pada tahun 1980 dibentuk 
pula BAPPEDA Tingkat II yang membantu Bupati dan Walikota di daerahnya 
masing-masing. 
Memperhatikan  uraian diatas, penulis tertarik  untuk melakukan  
penelitian mengenai masalah potensi wilayah, daya dukung lingkungan dan 
struktunekonomi,ndengan  mengambil  daerah  penelitian  di  Kabupaten 
Boyolali.  Adapun  judul dalam  skripsi  ini  adalah:  “ANALISIS  DAYA  
DUKUNG  LAHAN  DAN STRUKTUR EKONOMI KABUPATEN 


















































B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana daya dukung lahan di Kabupaten Boyolali? 
2. Bagaimana struktur ekonomi di Kabupaten Boyolali? 
3. Sektor manakah yang menjadi sektor basis di Kabupaten Boyolali? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan permasalahan penelitian seperti yang telah diungkapkan 
sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui daya dukung lahan di Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk mengetahui struktur ekonomi di Kabupaten Boyolali. 
3. Untuk mengetahui sektor manakah yang menjadi sektor basis di 
Kabupaten Boyolali. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Hasil-hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  pihak-pihak 
yang membutuhkan, antara lain: 
1. Bagi kalangan akademisi, hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi tambahan informasi untuk mengatasi masalah-masalah 



















































2. Memberi informasi kepada pemerintah daerah Kabupaten Boyolali dalam 
menyusun perencanaan dan kebijakan pembangunan daerah. 
3. Memberi informasi kepada masyarakat mengenai daya dukung lahan, 
deskripsi struktur ekonomi, serta sektor atau subsektor yang mempunyai 
potensi di Kabupaten Boyolali. 
4. Bagi penulis, sebagai aplikasi dan penerapan teori ekonomi pembangunan 




































































A. Pembangunan Dan Pertumbuhan Ekonomi  
Pengembangan ekonomi  adalah kegiatan yang dilakukan suatu negara 
untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. Definisi umum pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu 
proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk suatu 
negara dalam jangka panjang disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan. 
Berdasarkan definisi di atas jelas bahwa pembangunan ekonomi mempunyai 
pengertian (Lincolin Arsyad, 1999:6): 
1. Suatu proses yang berarti perubahan terjadi terus-menerus. 
2. Usaha untuk menaikkan pendapatan per kapita, dan 
3. Kenaikan pendapatan per kapita itu harus terus berlangsung dalam 
jangka panjang. 
Perbaikan sistem kelembagaan di segala bidang, meliputi bidang 
ekonomi, politik, hukum, sosial, dan budaya. Sistem kelembagaan ini bisa 
ditinjau dari dua aspek, yaitu: aspek perbaikan di bidang organisasi (institusi) 
dan perbaikan di bidang regulasi (baik formal maupun informal). 




















































1. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai macam 
barang kebutuhan hidup yang pokok, seperti: pangan, sandang, papan, 
kesehatan, dan perlindungan keamanan. 
2. Peningkatan standar hidup yang layak tidak hanya berupa peningkatan 
pendapatan tetapi juga meliputi penambahan penyediaan lapangan 
pekerjaan, perbaikan kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatian 
atas nilai-nilai kultural dan kemanusiaan yang semuanya itu tidak 
hanya untuk memperbaiki kesejahteraan materiil, melainkan juga 
menumbuhkan jati diri pribadi dan bangsa bersangkutan. 
3. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu 
serta bangsa secara keseluruhan, yakni dengan membebaskan mereka 
dari belitan sikap menghamba dan ketergantungan, bukan hanya 
terhadap orang etau negara lain, namun terhadap setiap kekuatan yang 
berpotensi merendahkan nilai-nilai kemanusiaan mereka. 
Pembangunan ekonomi perlu dipandang sebagai kenaikan dalam 
pendapatan per kapita, karena kenaikan itu merupakan penerimaan dan 
timbulnya perbaikan dalam kesejahteraan ekonomi masyarakat. Biasanya laju 
pertumbuhan ekonomi suatu negara ditunjukkan dengan menggunakan tingkat 
pertumbuhan Produk Domestik Bruto/Produk Nasional Bruto. 
Pelaksanaan pembangunan harus manampilkan perubahan yang 
menyeluruh, meliputi usaha penyelenggaraan keseluruhan sistem sosial 
terhadap kebutuhan dasar dan keinginan-keinginan yang berbeda bagi stiap 


















































kondisi kehidupan yang dianggap tidak menyenangkan kepada suatu kondisi 
kehidupan yang lebih baik secara materiil maupun spiritual. 
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan PDB/PNB tanpa 
memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 
pertumbuhsn penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau 
tidak (Lincolin Arsyad, 1999:7) 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam 
melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yeng terjadi pada suatu 
negara. Selain itu pertumbuhan ekonomi juga menunjukkan sejauh mana 
aktivitas ekonomi akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada 
suatu periode tertentu. Aktivitas perekonomian adalah suatu proses 
penggunaan faktor produksi untuk menghasilkan output, maka proses ini akan 
menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki 
oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi diharapkan 
pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga meningkat. 
Perekonomian dianggap mangalami pertumbuhan jika seluruh balas 
jasa riil terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar 
daripada tahun sebelumnya (pendapatan riil masyarakat pada tahun tertentu 
lebih besar daripada pendapatan masyarakat pada tahun sebelumnya) 
 
B. Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang berguna (usefull), 


















































alam meliputi tanah, hutan, air, dan udara. Sumber daya alam meliputi semua 
yang terdapat di bumi, baik yang hidup maupun benda mati yang berguna bagi 
manusia, terbatas jumlahnya dan penguasaannya memenuhi kriteria-kriteria 
teknologi, ekonomi, sosial, dan lingkungan (Sukanto Reksodiprojo, 1990:5) 
Menurut Moh Soerjani,  sumber daya  alam  adalah  suatu  sumber 
daya  yang terbentuk  karena  kekuatan  alamiah misalnya  tanah,  air  dan  
perairan,  biotis, udara dan  ruang,  mineral,  tentang  alam  (landscape),  panas  
bumi  dan  gas bumi,  angin, pasang surut atau arus laut (Moh Soerjani, 1987: 
18). 
Sebagai modal dasar, sumber daya alam harus dimanfaatkan sebaik-
baiknya dengan  cara-cara  yang  tetap  menjaga  kelestarian  alam  dan  
memperhatikan kemampuan dan daya pulih dari sumber daya alam yang ada, 
sehingga manfaat dari sumber  daya  yang  bersangkutan  benar-benar  dapat  
dirasakan  benar untuk pembangunan berkelanjutan di masa-masa yang akan 
datang. 
 
C. Daya Dukung Lingkungan 
Di  dalam  Ketentuan  Umum  UU  RI  no  23  tahun  1997  Pasal  1  
Ayat  6 tentang Pengelolaan  Lingkungan  Hidup,  disebutkan  bahwa  daya  
dukung lingkungan  hidup adalah  kemampuan  lingkungan  hidup  untuk 
mendukung  peri kehidupan manusia dan makhluk hidup lain. 
Konsep  tentang daya dukung  sebenarnya berasal dari pengelolaan 


















































lingkungan untuk mendukung kehidupan  hewan  yang  dinyatakan  dalam  
jumlah  ekor persatuan  luas  lahan.  Jumlah hewan  yang  dapat  didukung  
kehidupannya  itu tergantung  pada  biomas  (bahan organik)  yang  tersedia  
untuk makanan hewan dengan perincian sebagai berikut (Otto 
Soemarwoto,1991:187): 
1. Daya  dukung  maksimal,  menunjukkan  jumlah  maksimal  hewan  
yang  dapat didukung  persatuan  luas  lahan.  Dengan  jumlah  hewan  
yang  maksimal, makanan  sebenarnya    tidak  cukup.  Padang  
penggembalaan  akan  mengalami kerusakan  karena  menjadi  padat  
terinjak-injak,  rumput  dan  tumbuhan  lain termakan  lebih cepat  
daripada  kemampuan  regenerasinya.  Secara  umum lingkungan 
menjadi rusak, dan apabila berjalan terlalu lama, kerusakan tersebut 
akan bersifat tidak terbalikkan. 
2. Daya dukung subsisten, jumlah hewan agak kurang. Persediaan 
makanan lebih banyak tetapi masih pas-pasan. Hewan masih kurus dan 
berada dalam ambang batas  antara sehat  dan  lemah. Mereka  masih  
mudah  terserang  penyakit  dan hewan pemangsa. Lingkungan juga 
masih mengalami kerusakan. 
3. Daya dukung optimum, jumlah hewan lebih rendah dan terdapat 
keseimbangan yang baik  antara  jumlah  dan  persediaan  makanan.  
Kecepatan  dimakannya rumput  atau tumbuhan  lain  seimbang  dengan  
kecepatan  regenerasi  tumbuhan tersebut. Kondisi tubuh  hewan  baik;  


















































penyakit  dan  hewan  pemangsa.  Lingkungan  tidak mengalami 
kerusakan. 
4. Daya  dukung  suboptimum.  Jumlah  hewan  lebih  rendah  lagi,  
persediaan makanan  melebihi  yang  diperlukan.  Oleh  karena  itu  
kecepatan  dimakannya rumput  atau tumbuhan  lain  lebih  rendah  dari  
kecepatan  pertumbuhannya. Akibatnya  batang rumput  dan  tumbuhan  
lain  mengayu  dan  menjadi  keras. Mutu padang penggembalaan 
menurun. Jadi sebenarnya terjadi pula kerusakan. Tapi pada umumnya 
kerusakan tersebut bersifat terbalikan. 
Pengelolaan  lingkungan  mengusahakan  untuk  mendapatkan  populasi 
hewan  pada atau  dekat  pada  daya  dukung  optimum.  Dalam  populasi 
manusia, daya dukung pada hakekatnya adalah daya dukung wilayah alamiah. 
Daya dukung tergantung  pada prosentase  lahan  yang  dapat  dipakai  untuk  
pertanian  persatuan luas dan waktu di daerah tersebut. 
Dalam  masyarakat  agraris,  daya  dukung  akan  lebih  mudah  
dianalisa dengan menggunakan daya dukung lingkungan alamiah. Daya 
dukung tergantung pada prosentase  lahan  yang  dapat  dipakai  untuk  
pertanian  dan  besarnya  hasil pertanian persatuan  luas  dan  waktu.  Makin  
besar  prosentase  lahan  untuk pertanian,  maka makin  besar  daya  
dukungnya.  Sedangkan  prosentase  lahan ditentukan  oleh:  kesesuaian  tanah  
untuk  pertanian,  kebutuhan  lahan  untuk keperluan  lain  disektor  pertanian,  


















































Namun dengan berkembangnya zaman, perubahan daya dukung 
lingkungan  dapat digunakan  untuk  menganalisis  tentang  tekanan  penduduk, 
dimana yang diukur adalah maksimum peduduk yang dapat didukung oleh 
sumber daya alam yang berbeda. Karena penduduk tidak semata-mata  
tergantung  pada sektor pertanian, maka  juga diperhitungkan  tambahan 
pendapatan penduduk dari luar sektor pertanian. Berikut adalah konsep tekanan 
penduduk yang disajikan dalam  rumus matematis (Soemarwoto, 2001: 41): 
  
Dimana: 
TP = Tekanan penduduk 
α = Pendapatan di luar sektor pertanian 
Z = Luas lahan minimum untuk hidup layak 
f = Prosentase petani 
Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar 
i = Pertumbuhan penduduk 
L = Luas lahan pertanian 
n = Periode tahun  
Indikator nilai: 
§ Apabila TP < 1, maka daya dukung lingkungan masih bisa menampung 
jumlah penduduk yang ada.  
§ Apabila TP > 1, maka daya dukung lingkungan sudah melebihi  
ambang batas  daya  dukung  lahan. 


















































Posisi  ambang  batas  untuk  hidup  layak  yang  digunakan  adalah  
ukuran beras dari Sayogya, yaitu setara nilai 2 x 360 kg (beras) = 720 kg/ 
kapita/  tahun. 
 
D. Kependudukan  
Penduduk mempunyai  fungsi  ganda  di dalam  perekonomian  suatu  
negara. Dalam konteks pasar, ia berada baik disisi permintaan maupun disisi 
penawaran. Dilihat dari sisi permintaan, penduduk adalah konsumen, sumber 
permintaan akan barang  dan  jasa. Dilihat  dari  sisi  penawaran,  penduduk  
adalah  produsen  yang menjadi  sumber penyediaan  barang  dan  jasa.  Dalam  
konteks  pembangunan, pandangan terhadap penduduk terpecah menjadi dua, 
yaitu ada yang menganggap sebagai penghambat pembangunan, dan ada pula 
yang yang menganggap sebagai pemacu pembangunan. Tekanan  penduduk  
dalam  pembangunan  sesungguhnya  tidak  terlalu  berhubungan  dengan  
aspek  jumlah,  melainkan  lebih  terkait  dengan  variabel-variabel 
kependudukan  lain  dan  karakteristik  penduduk  yang  bersangkutan. 
Variabel-variabel itu misalnya:  sebaran, komposisi, kepadatan dan 
pertumbuhan penduduk.  Sedang karakteristik  yang  dimaksud  misalnya  
tingkat  pendapatan, kesehatan  dan pendidikan (Dumairy, 1997: 69) 
Pertumbuhan  penduduk  umumnya  diukur  dengan  laju  pertumbuhan 
penduduk. Laju pertumbuhan penduduk (rate of growth) merupakan suatu 
ukuran yang menunjukkan berapa besar prosentase pertumbuhan penduduk  


















































Untuk  menghitung  rata-rata  tingkat  pertumbuhan  penduduk  dalam 
suatu periode tertentu, dapat diformulasikan dengan rumus sebagai berikut 
(Aris Ananta, 1990: 70):  
  
Dimana:  
Pn = jumlah penduduk pada tahun t 
Po = jumlah penduduk pada tahun awal  
r  = tingkat pertumbuhan penduduk  
t  = jangka waktu, yang dinyatakan dalam tahun. 
 
E. Pembangunan Ekonomi Daerah 
Pembangunan  ekonomi  daerah  adalah  suatu  proses  yang  
mencakup pembentukan  institusi-institusi  baru,  pembangunan  industri-
industri  alternatif, perbaikan  kapasitas  ekonomi  yang  ada  untuk 
menghasilkan  produk  dan  jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, 
alih ilmu pengetahuan, dan pengembangan perusahaan-perusahaan  baru.  
Setiap  upaya  pembangunan ekonomi  daerah mempunyai tujuan utama untuk 
meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah 
(Lincolin Arsyad, 1999: 107-109)    
Ditinjau dari aspek ekonomi, daerah mempunyai tiga pengertian: 
1. Daerah  homogen,  yaitu  suatu  daerah  dianggap  sebagai  ruang  atau  
space, dimana kegiatan ekonomi terjadi dan di dalam berbagai pelosok 


















































tersebut  antara  lain  dapat dilihat  dari  segi  pendapatan  perkapita,  
sosial  budaya,  letak  geografis  dan sebagainya.   
2. Daerah nodal, adalah daerah yang dianggap sebagai suatu ekonomi ruang 
yang dikuasai oleh satu atau beberapa pusat kegiatan ekonomi.  
3. Daerah  perencanaan  atau  daerah  administrasi,  yaitu  suatu  daerah  
adalah merupaka  suatu  ekonomi  ruang  yang  berada  di  bawah  suatu  
administrasi tertentu,  seperti  satu  propinsi,  kabupaten,  kecamatan,  
dan  seterusnya.  Jadi daerah  disini  didasarkan  pada  pembagian  
administrasi  suatu  negara  (Lincolin Arsyad, 1999: 107-109) 
 
F. Peran Pemerintah Dalam Pembangunan Daerah 
Ada 4 (empat) peran yang dapat diambil oleh pemerintah daerah 
dalam proses pembangunan ekonomi daerah yaitu sebagai entrepreneur, 
koordinator, fasilitator, dan stimulator bagi lahirnya inisiatif-inisiatif 
pembangunan daerahnya (Lincolin Arsyad, 1999: 120) 
1. Entrepreneur 
Dengan perannya sebagai entrepreneur, pemerintah daerah 
bertanggung jawab untuk menjalankan usaha bisnis. Pemerintah 
daerah bisa mengembangkan suatu usaha sendiri (BUMD). Aset-aset 
daerah harus dapat dikelola dengan baik sehingga secara ekonomis 
menguntungkan. 
2. Koordinator 
Pemerintah daerah bertindak sebagai koordinator untuk menetapkan 


















































daerahnya. Perluasan dari peranan ini dalam pembangunan ekonomi 
bisa melibatkan kelompok-kelompok dalam masyarakat dalam 
proses pengumpulan dan pengevaluasian informasi ekonomi, 
misalnya tingkat kesempatan kerja , angkatan kerja, pengangguran 
dan sebagainya. Dalam perannya ini, pemerintah daerah bisa juga 
melibatkan lembaga-lembaga pemerintah lainnya, dunia usaha, dan 
masyarakat dalam penyusunan sasaran-sasaran ekonomi, rencana-
rencana, dan strategi-strategi. 
3. Fasilitator 
Pemerintah daerah dapat mempercepat pembangunan melalui 
perbaikan linkungan attitudinal  (perilaku atau budaya masyarakat) 
di daerahnya. Hal ini akan mempercepat proses pembangunan dan 
prosedur perencanaan serta pengaturan penetapan daerah (zoning) 
yang lebih baik. 
4. Stimulator 
Pemerintah daerah dapat menstimulasi penciptaan dan 
pengembangan usaha melalui tindakan-tindakan khusus yang aka 
mempengaruhi perusahaan-perusahaan untuk masuk ke daerah 
tersebut dan menjaga agar perusahaan-perusahaan yang telah ada 
tetap berada di daerah tersebut. Stimulasi ini dapat dilakukan dengan 
cara antara lain: pembuatan brosur-brosur, pembangunan kawasan 
industri, pembuatan outlets untuk industri-industri kecil, membantu 
idustri-industri kecil melakukan pemerataan (Lincolyn Arsyad, 1999: 
121). 
